PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi Hari: Selasa Tanggal: 16 Mei 2023 Halaman: 2

Tangani Stunting dengan
Pendekatan Siklus Kehidupan

YOGYA (MERAPI) - Dinas Kesehatan Daerah
Istimewa Yogyakarta menyebutkan penanganan kasus
stunting di lima kabupaten/kota di provinsi ini dilakukan
dengan pendekatan siklus kehidupan.

"Intervensi yang kami lakukan dengan pendekatan sik-
lus kehidupan karena stunting ini kejadiannya membu-
tuhkan proses dalam waktu yang lama,” kata Kepala
Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Késehatan
(Dinkes) DIY Endang Pamungkasiwi di Yogyakarta,
Senin (15/5). v

Menurut dia, pendekatan siklus kehidupan diperlukan

“karena berdasarkan penelitian Dinkes DIY kasus stunt-
ing antara lain dipicu kurangnya nutrisi saat calon ibu
masih remaja atau pada usia produktif. "Oleh karena itu,
intervensi kami mulai sejak calon ibu masih usia rema-
ja,” ujar Endang dikutip dari Antara.

Iamengatakan Dinkes kabupaten/kota di DIY secara
rutin melakukan program perbaikan gizi hingga meme-
riksa kadar hemoglobin (Hb) pada remaja putri sebagai
calon ibu. Pasalnya, berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 tidak sedikit remaja

“Indonesia yang mengalami kekurangan gizi dan anemia.

Mengacu data riset itu, sebesar 23,8 persen remaja pu-
tri mengalami anemia dan 8,7 persen remaja berusia 13-
15 tahun termasuk dalam kategori kurus dan sangat ku-
rus. "Hal itu kalau tidak dikelola dengan baik akan me-
miliki tingkat risiko melahirkan anak-anak stunting se-
hingga pemeriksaan Hb, pemberian tablet tambah darah,
serta peningkatan pemeriksaan kesehatan i'bu hamil
harus dilakukan,” terangnya.

Endang yakin dengan berbagai upaya pendekatan
bidang kesehatan maupun edukasi akan mampu
menekan angka stunting di DIY hingga miencapai 14
persen pada 2024 sesuai target dalam Perpres Nomor 72
Tahun 2021.

Ia menyebutkan prevalensi kasus stunting di DIY pada’
2019 mencapai 21,04 persen, kemudian turun menjadi

" 17,3 persen pada 2021, dan kembali turun menjadi 16,4
persen pada 2022. o :

Berdasarkan pemantauan Dinkes DIY, sebaran kasus
stunting di provinsi ini bukan hanya terjadi di pelosok de-
sa, tetapi merata hingga wilayah perkotaan. "7Hampir me-
rata, artinya di kota ada dan di perdesaan juga ada,” ujar

Endang. (*)-d
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netra Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 12 Juli 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

